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ABSTRACT

This study aimed to evaluate the comparison of the composition of male and female broiler strains of
Lohman Broder MB202 in one cage on feed consumption, body weight, and feed conversion. A total of 40
broiler chickens, 20 males and 20 females respectively, were used in this study and then divided into five
groups (P1, P2, P3, P4, P5). All treatment groups were maintained intensively, given feed, drinking ad
libitum and scheduled vaccines for 35 days. Data were analyzed by univariate ANOVA and followed by
Post Hoc Tukey test with a significance value of 95%. Feed consumption and conversion showed significant
differences in groups P1 and P4 compared to groups P2, P3 and P5. Body weight gain also appeared
significant in the P1 and P4 groups on days 5–6 or days 25–30 and days 1–35. It can be concluded that the
comparison of the number of male and female broiler compositions in one cage affects the performance of
broiler chickens. The best comparison is shown in the ratio of males to females P1 (8:0) or P4 (6:2).

Key words : Broiler, feed intake, body weight gain, feed conversion ratio, sexing.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perbandingan komposisi jantan dan betina ayam broiler
strain Lohman Broder MB202 dalam satu kandang terhadap konsumsi pakan, bobot badan, dan konversi
pakan. Sebanyak 40 ekor ayam broiler masing-masing 20 jantan dan 20 betina digunakan dalam penelitian
kali ini selanjutnya dibagi menjadi lima kelompok (P1, P2, P3, P4, P5). Semua kelompok perlakuan
dipelihara secara intensif, diberi pakan, minum ad libitum dan vaksin terjadwal selama 35 hari. Data
dianalisis dengan univariate ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Post Hoc Tukey dengan nilai signifikansi
95%. Konsumsi dan konversi pakan menunjukkan perbedaan nyata pada kelompok P1 dan P4 dibandingkan
kelompok P2, P3 dan P5. Pertambahan bobot badan juga tampak signifikan pada kelompok P1 dan P4
hari ke 5–6 atau hari ke 25–30 dan hari ke 1–35. Dapat disimpulkan bahwa perbandingan jumlah
pengaturan broiler jantan dan betina dalam satu kandang berpengaruh terhadap performa ayam broiler.
Perbandingan terbaik ditunjukkan pada rasio jantan dan betina P1 (8:0) atau P4 (6:2).

Kata–kata kunci : Broiler, konsumsi pakan, pertambahan bobot, konversi pakan, sexing.
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PENDAHULUAN

Komoditi unggas yang memberikan kon-
tribusi besar dalam memenuhi kebutuhan
protein asal hewani bagi masyarakat Indonesia
salah satunya adalah ayam pedaging atau broi-
ler (Prayogi, 2014). Pada penelitian Azizah et
al., (2017) dikemukakan bahwa ayam broiler
merupakan penghasil daging yang cukup poten-
sial secara genetik. Pertumbuhannya yang cepat
dan efisien dalam memanfaatkan pakan serta
harga produk yang relatif terjangkau, membuat
peminat ayam pedaging cukup tinggi. Laju
pertumbuhan ayam pedaging dapat mencapai
bobot badan tertentu dalam waktu relatif
singkat juga dipengaruhi oleh komposisi dan
faktor parent stock (PS) (Coskun et al., 2018).

Pengoptimalan hasil panen ayam broiler
dapat dilakukan dengan metode pemisahan jenis
kelamin jantan dan betina. Penelitian Saputra
(2017) membuktikan bahwa perbedaan jenis
kelamin ayam broiler berpengaruh terhadap
dimensi tubuh dan bobot badan. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa rataan bobot
badan ayam broiler jantan 1,918 g dan rataan
bobot badan betina 1,601 g. Pertumbuhan ayam
broiler jantan yang diindikasikan oleh
penimbangan bobot badan cenderung lebih berat
dibanding dengan ayam betina. Namun,
pemisahan kelamin jantan dan betina dapat
berpengaruh terhadap perusahaan bibit day old
chick (DOC) dan peternak komersil. Perusahaan
bibit DOC tidak bisa menetaskan telur ayam
jantan saja dalam satu kali penetasan. Peternak
komersil membutuhkan waktu lama untuk
memisahkan jantan dan betina dalam satu kali
masa panen dan prinsip ekonomis dalam bisnis
peternakan akan menurun.

Beberapa hal yang telah dikemukakan
tersebut menjadi acuan penelitian tentang
perbandingan susunan jumlah ayam broiler
jantan dan betina yang baik dalam satu
kandang agar dapat menjadi solusi bagi
perusahaan pembibitan DOC broiler dan
peternak. Apabila perbandingan susunan
jumlah ayam broiler jantan dan betina dalam
satu kandang berpengaruh terhadap perbedaan
performa (konsumsi pakan, pertambahan bobot
badan, dan konversi pakan) ayam broiler, maka
hasil ternak akan lebih optimal dan perusahaan
bibit DOC dapat mengatur jumlah DOC dalam
satu boks untuk peternak komersil.  Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi perbandingan
komposisi jantan dan betina ayam broiler strain
Lohman Broder MB202 dalam satu kandang

terhadap konsumsi pakan, bobot badan, dan
konversi pakan

METODE PENELITIAN

Uji etik dilakukan dengan nomor 011/
HRECC.FODM/I/2021 Universitas Airlangga
untuk mencegah penyalahgunaan hewan dan
penatalaksanaan hewan coba sebagai sampel
penelitian.  Bahan yang digunakan dalam
penelitian adalah DOC Strain Lohman Broder
MB 202 yang berumur satu hari dengan bobot
badan antara 35–40 gram dan sehat atau tidak
ada abnormalitas, pakan ayam yang diberikan
berupa fine crumble, crumble, dan pellet (SB
10®; SB 11®, SB 12®, PT. Japfa Comfeed
Indonesia, Tbk, Sidoarjo, Indonesia), air minum
dalam kemasan (ad libitum), vaksin ND-IB dan
IBD (Medivac®, PT Medion Farma Jaya,
Bandung, Indonesia), litter kandang sekam padi,
disinfektan untuk sterilisasi B29®. Alat yang
digunakan selama penelitian meliputi
timbangan digital (K1-A Ming Heng®) akurasi
0,1 g, termometer ruangan OneMed®, lampu
phillips® 15 Watt, alat spray disinfektan, tirai
kandang berbahan plastik, tempat pakan dan
minum, serta kandang buatan (closed house).

Penelitian ini adalah penelitian eksperi-
mental karena bersifat meneliti pengaruh
perlakuan terhadap perilaku yang timbul
sebagai akibat perlakuan yang diberikan secara
sengaja oleh peneliti. Penelitian disusun
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
karena hanya terdapat satu sumber keragaman
yaitu perlakuan yang dibedakan di samping
pengaruh acak.

Sampel diambil dari satu box DOC broiler
(berisi 102 ekor) secara acak sesuai jumlah ekor
betina dan jantan yang dibutuhkan yakni
sejumlah 40 ekor (20 ekor jantan dan 20 ekor
betina). Penelitian ini dibagi menjadi lima
kelompok dengan delapan kali pengulangan pada
masing kelompok perlakuan dalam tiap kandang
yaitu kelompok perlakuan (P1) jantan sebanyak
delapan ekor; (P2) jantan dua ekor, betina enam
ekor; (P3) jantan empat ekor, betina empat ekor;
(P4) jantan enam ekor, betina dua ekor; (P5)
betina sebanyak delapan ekor. Masing-masing
kelompok perlakuan dipelihara dalam satu
kandang dengan pemberian pakan basal, air
minum, dan vaksin sampai ayam tersebut panen
(35 hari) dan selama masa pemeliharaan data
konsumsi pakan dicatat dan bobot badan
ditimbang.
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0,041. Berdasarkan notasi pada uji Post Hoc
Duncan, kelompok perlakuan yang menun-
jukkan hasil konsumsi pakan paling baik
adalah kelompok P1 dengan jumlah delapan
jantan dalam satu kandang, P2 dengan jumlah
perbandingan jantan dan betina 2:6, dan P4
dengan jumlah perbandingan jantan dan betina
6:2 (Tabel 1 dan Gambar 1). Konsumsi pakan
berbanding lurus terhadap pertambahan bobot
badan broiler (Idayat et al., 2012).

Perhitungan pertambahan bobot badan DOC
dilakukan setiap lima hari sekali hingga hari
panen. Kemudian dihitung rata-ratanya untuk
setiap kandang. Pertambahan bobot badan
berupa selisih antara bobot badan pada saat
ditimbang dan bobot badan awal (lima hari
sebelumnya). Pada pertambahaan bobot badan,
superskrip berbeda pada baris yang sama
menunjukkan hasil signifikan (p<0,05) pada
pertambahan bobot badan pada minggu ke-5
hinggan 6 (0,006) serta minggu ke 0 hingga 7
(0,037). Berdasarkan uji Post Hoc Duncan pada
pertambahan bobot ayam broiler perhitungan-
nya pada minggu ke-5 hingga 6, pertambahan
bobot badan maksimal terjadi pada kelompok
P1 dengan jumlah delapan jantan di dalam satu
kandang, P3 dengan jumlah perbandingan
jantan dan betina 4:4, dan P4 dengan jumlah
perbandingan jantan dan betina 6:2. Pada
perhitungan pertambahan bobot badan 0-7
minggu atau dari awal hingga masa panen,
pertambahan bobot maksimal terjadi pada
kelompok P1 dengan jumlah delapan jantan
dalam satu kandang serta P4 dengan jumlah
perbandingan jantan dan betina 6:2 (Tabel 2 dan
Gambar 2).

Analisis data pada penelitian ini menggu-
nakan Univariate Analysis of Variance/ANOVA.
Hasil yang berbeda nyata pada uji statistika
maka dilanjutkan dengan uji Post Hoc Duncan
pada taraf signifikan sebesar 5% untuk
mengetahui perlakuan mana yang paling baik
pengaruhnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumi pakan (feed intake) merupakan
selisih antara jumlah pakan yang diberikan
dikurangi dengan jumlah pakan yang tersisa
dengan kalkulasi harian (gram/ekor/hari)
(Abdollahi et al., 2018). Superskrip berbeda pada
kolom yang sama menunjukkan hasil signifikan
atau berbeda nyata (p<0,05) dengan nilai p

Tabel 1. Konsumsi pakan (g/ekor/hari) ayam
broiler pada susunan jumlah jantan
dan betina yang berbeda dalam satu
kandang

Perlakuan Konsumsi Pakan (gram)
Mean±SD

P1 77,95b ± 0,22
P2 78,77b ± 0,57
P3 74,78a ± 0,51
P4 79,26b ± 1,74
P5 76,38ab± 1,48

Superskrip berbeda pada kolom yang sama
bermakna signifikan (p<0,05).

Gambar 1. Diagram batang konsumsi pakan.
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Tabel 2. Pertambahan Bobot Badan ayam broiler pada susunan jumlah jantan dan betina yang
berbeda dalam satu kandang

PBB Ke Perlakuan
(minggu)

P1 P2 P3 P4 P5

0 – 1 63,6a±25,65 50,8a±4,97 46,9a±8,64 56,1a±0,55 55,2a±5,59
1 – 2 116,7a±12,66 133,7a±0,66 117,7a±20,35 129,4a±19,96 133,0a±10,97
2 – 3 208,1ab±5,05 228,6ab±1,90 195,1a±28,12 242,4b±1,94 231,6b±5,81
3 – 4 393,6a±36,41 432,8a±19,82 421,8a±17,70 428,9a±4,64 427,9a35,08
4 – 5 165,2a±27,88 176,8a±24,90 187,9a±4,46 176,3a±48,40 179,2a6,56
5 – 6 505,8b±26,52 236,6a±8,66 390,7b±39,68 412,8b±29,96 217,3a86,54
6 – 7 157,3ab±37,12 225,1b±24,22 129,4a±36,95 174,1ab±34,47 203,8ab±35,71
0 – 7  1610,1b±24,22 1484,5a±35,32 1489,4a±18,56 1620,0b±1,76 1448,0a±90,10

Superskrip berbeda pada baris yang sama bermakna signifikan (p<0,05);
PBB = Pertambahan Bobot Badan (gram).

Bobot badan akhir ayam jantan relatif lebih
berat daripada ayam betina (North, 1990). Hal
ini disebabkan karena ayam jantan memiliki
hormon testosteron. Pada periode pertumbuhan,
hormon tersebut bersinergi dengan growth
hormone memengaruhi pertumbuhan ayam,
sehingga ayam broiler jantan tumbuh lebih
cepat (Ulupi et al., 2018). Bobot badan
berpengaruh terhadap konversi pakan dengan
perhitungan konsumsi pakan (Idayat et al.,
2012). Semakin rendah angka konversi pakan
berarti efektivitas konsumsi dan pertambahan
berat badan semakin bagus (Prakash et al.,

2020). Konversi pakan dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu genetik ayam, bentuk pakan, suhu,
lingkungan, konsumsi pakan, bobot badan, jenis
kelamin, dan intensitas cahaya (Pal et al., 2019).

Perhitungan konversi pakan adalah
perbandingan antara jumlah konsumsi ransum
dengan pertambahan bobot badan dalam satuan
waktu tertentu. Superskrip berbeda pada kolom
yang sama menunjukkan perbedaan signifikan
(p<0,05). Uji Post Hoc Test Duncan
menunjukkan nilai konversi terendah terdapat
pada kelompok P1 dengan jumlah delapan jantan
dalam satu kandang, P3 dengan perbandingan

Gambar 2. Diagram batang pertambahan bobot badan.
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jantan dan betina 4:4, serta P4 dengan
perbandingan jantan dan betina 6:2 dalam satu
kandang (Tabel 3 dan Gambar 3).

Penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah
seluruh jantan dalam satu kandang
menghasilkan performa paling optimal
dibanding yang lain. Performa dapat tetap
optimal apabila di dalam satu kandang
perbandingan jantan dan betina 6:2. Performa
ayam pedaging dapat dinilai dari konsumsi
pakan, pertambahan bobot badan, keseragaman,
dan konversi pakan (Agustono et al., 2022). Nilai
produktivitas dapat dipengaruhi salah satunya
oleh tingkah laku. Tingkah laku hewan
merupakan reaksi atau ekspresi yang timbul
atas rangsangan baik dari luar maupun dalam
tubuh yang diterima oleh hewan (Nova et al.,

2020). Rangsangan dibedakan menjadi dua yaitu
rangsangan luar dan rangsangan dalam.
Rangsangan luar dapat berbentuk pandangan,
suara, mekanis, dan kimiawi sedangkan
rangsangan dalam adalah faktor fisiologis
sekresi hormon dan faktor motivasi.

Tingkah laku dan ekologi hewan dapat
bersifat genetis, namun dapat berubah oleh
adaptasi terhadap lingkungan (Riber et al.,
2018). Tingkah laku seekor hewan dipengaruhi
oleh dua faktor, yaitu dari dalam (hormon dan
sistem saraf) serta faktor dari luar (cahaya,
suhu, dan kelembaban). Cahaya merupakan
faktor dominan dalam memengaruhi perilaku
dan kesehatan (Sanotra dan Weeks, 2004).
Cahaya juga berfungsi dalam proses
penglihatan, merangsang siklus internal dan
menstimulasi pelepasan hormon. Suhu
merupakan salah satu faktor penting dalam
perkandangan sebagai faktor kontrol yang dapat
memengaruhi aktivitas fisiologis dan biokimia
ternak (Sari, 2013). Jenis kelamin jantan dan
betina memiliki adaptasi tingkah laku yang
berbeda terhadap suhu (Ozkan et al., 2010).
Sementara itu Kartikasari et al. (2019)
membuktikan bahwa kelembapan yang tinggi
menyebabkan terjadinya masalah pernafasan
pada ayam karena berpengaruh pada penyerapan
gas amonia dari lingkungan. Kandungan gas
amonia yang tinggi dapat mengganggu ayam
dalam pengambilan oksigen sehingga
mengganggu sistem pernafasan dan
metabolisme yang akan berdampak pada
kemampuan produktivitas (Daud et al., 2017).

Tabel 3. Konversi pakan (FCR) ayam broiler
pada susunan jumlah jantan dan
betina yang berbeda dalam satu
kandang dari awal hingga masa panen

Perlakuan Konversi Pakan
Mean±SD

P1 1,55a ± 0,02
P2 1,69b ± 0,03
P3 1,60ab± 0,03
P4 1,56a ± 0,03
P5 1,68b ± 0,07

Superskrip berbeda pada kolom yang sama
bermakna signifikan (p<0,05).

Gambar 3. Diagram batang konversi pakan (FCR).
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Penelitian ini menggunakan kandang
closed house buatan, berlokasi di Kabupaten
Sidoarjo, Jawa Timur. Closed house adalah
rancangan  kandang  yang  tidak  terpengaruh
oleh  lingkungan dari luar kandang.
Keunggulan closed housed yaitu memudahkan
pengawasan, dapat mengatur suhu dan
kelembapan, memiliki pengaturan  cahaya  dan
ventilasi yang baik sehingga  penyebaran
penyakit tidak mudah terjadi. Keunggulan lain
dari penggunaan closed house adalah dapat
menggunakan   kepadatan kandang dengan
jumlah ayam yang lebih banyak (Barruni et al.,
2020).  Pada kandang closed house terdapat
chilling effect yaitu efek penurunan suhu karena
angin yang berhembus. Semakin kencang angin
berhembus, maka chilling effect yang dirasakan
semakin besar atau suhu efektif semakin rendah
(Wheeler et al., 2003). Lingkungan yang
menguntungkan dapat memengaruhi ayam
broiler jantan dan betina sehingga perbedaan
tingkah laku antara keduanya dapat terlihat
secara dini (Brillard, 2004).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disim-
pulkan bahwa perbandingan susunan jumlah
ayam broiler jantan dan betina dalam satu
kandang memengaruhi konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan, dan konversi pakan
ayam broiler Strain Lohman Broder MB 202.
Perbandingan susunan jumlah jantan dan
betina paling baik dalam satu kandang untuk
ayam broiler adalah jantan seluruhnya atau
jantan dan betina dengan rasio 6:2.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang
dapat diberikan adalah penelitian sejenis dapat
dilakukan dengan mengubah perlakuan pada
ayam broiler dari komunal atau kelompok
(rerata) menjadi personal atau individu pada tiap
kelompok perlakuan sehingga dapat diketahui
perbedaan performanya secara spesifik.
Penelitian lebih lanjut mengenai pemeriksaan
perbedaan hormon, darah, maupun organ gonad
sehingga dapat diketahui pengaruh
perbandingan susunan jumlah jantan dan
betina secara lebih spesifik. Industri pembibitan
dapat mengatur kembali susunan jumlah DOC
dalam satu box sehingga ternak mencapai
performa optimal saat masa pemeliharaan.
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